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IKHTISAR EKSEKUTIF 

 
   

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, 

Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, bahwa 

Kepala Organisasi Perangkat Daerah (OPD) menyusun Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 

(Lakip) tahunan berdasarkan Perjanjian Kinerja (PK) yang telah disepakati dan 

menyampaikannya kepada Bupati paling lambat 2 (dua) bulan setelah tahun anggaran 

berakhir.   

Laporan Kinerja merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan 

fungsi yang dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah atas penggunaan anggaran.  

Hal terpenting yang diperlukan dalam penyusunan laporan kinerja adalah pengukuran 

kinerja dan evaluasi serta pengungkapan (disclosure) secara memadai hasil terhadap 

pengukuran kinerja.  

Sasaran strategis pada Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kabupaten Toba  

yang dimuat pada Rancangan Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Toba  

(RPJPD)  adalah : 1. Meningkatnya ketersediaan dan konsumsi pangan masyarakat dengan 

Indikator Kinerja Ketersediaan Pangan Utama Target 321,38 Ton Realisasi 314,81 Ton 

dengan capaian 97,96%, Ketersediaan Energi dan Protein Perkapita Pertahun Target 3640 

kkal/kapita/hari dan 87 gram/kapita/hari Realisasi  3712 kkal/kapita/hari dan 90,12 

gram/kapita/hari dengan capaian 101,98 dan 103,59 %, Persentase Sapras Lumbung 

Pangan dalam kondisi baik Target 39,6% Realisasi 39,53% dengan capaian 99,82%, 

Persentase Skor Pola Pangan Harapan (PPH) Target 89% realiasi 85,00% dengan capaian 

95,51%, Penguatan Cadangan Pangan Target 5% Realisasi 0% dengan capaian 0%, 

Pengawasan dan Pembinaan Keamanan Pangan Target 55,7% realisasi 0% dengan capaian 

0%. 2. Menurunnya Masyarakat Rentan Rawan Pangan dengan Indikator Kinerja 

zpenanganan Daerah Rawan Pangan Target 2,31% realisasi 2,42% dengan capaian kinerja 

104,75%, Persentase Desa Rawan Pangan yang tertangani target 38,46% realisasi 0%  

dengan capaian kinerja 0%. 3. Peningkatan Produksi  Budidaya Ikan dengan Indikator 

Kinerja Produksi Perikanan Target 100% realisasi 119,47% dengan capaian kinerja 

119,47%, Jumah Total Produksi Perikanan Tangkap Target 603,069 Ton Realisasi 608,642 

Ton dengan capaian kinerja 100,92%, Jumlah Total Produksi Perikanan Budidaya Target 

1.598,02 Ton realisasi 1.263,697 Ton dengan capaian 79,07%. 

 

 

 



 
 

Pada tahun 2022 Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan memiliki anggaran 

sebesasar  Rp. 4.955.219.800,00 (Empat miliar sembilan ratus lima puluh lima 

juta dua ratus sembilan belas ribu delapan ratus rupiah) dengan Realisasi sebesar 

Rp. 4.304.180.320,00 (Empat miliar tiga ratus empat juta seratus delapan puluh 

ribu tiga ratus dua puluh rupiah) Dengan tingkat capaian  98,43% realisasi fisik dan 

86,86% (Realisasi Keuangan), terdapat silpa anggaran sebesar  Rp. 651.039.480,00 

(Enam ratus lima puluh satu juta tiga puluh sembilan ribu empat ratus delapan 

puluh rupiah). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 DASAR PEMBENTUKAN SKPD  

   Pada tahun 2016 ditetapkan Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2016 

Tentang Pembentukan perangkat daerah Kabupaten Toba Samosir dan Peraturan 

Bupati (PERBUP) Kabupaten Toba  Nomor 44 Tahun 2021, tentang Kedudukan, 

Susunan Organisasi,Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Ketahanan Pangan 

dan Perikanan Kabupaten Toba, berdasarkan Peraturan Bupati (PERBUP) diatas, 

kedudukan, tugas pokok dan struktur organisasi Peraturan Bupati (PERBUP) 

Kabupaten Toba  adalah sebagai berikut :  

   Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kabupaten Toba  adalah unsur 

pelaksana urusan pemerintahan kabupaten di bidang ketahanan pangan dan 

Perikanan.  Dinas Ketahanan Pangan dalam pelayanan teknis dan administratif 

serta koordinasi dalam pelaksanaan tugas di lingkungan Dinas Ketahanan Pangan 

dan Perikanan Kabupaten Toba. Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan 

Kabupaten Toba  merupakan unsur penunjang Pemerintah Kabupaten Toba  

dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang bertanggungjawab kepada Kepala 

Daerah melalui Sekretaris Daerah Kabupaten. Dinas Ketahanan Pangan dan 

Perikanan Kabupaten Toba  mempunyai tugas membantu Kepala Daerah dalam 

penyelenggaraan Pemerintahan Daerah dibidang ketahanan pangan dan 

Perikanan. 

 

1.2 Tugas Pokok dan Fungsi 

    Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2016 Tentang 

Pembentukan perangkat daerah Kabupaten Toba Samosir dan Peraturan Bupati 

Toba Samosir Nomor 44 Tahun 2021 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, 

Tugas dan Fungsi, Tata Kerja Dinas Ketahanan Pangan Penyusunan dan 

pelaksanaan rencana strategis Dinas Ketahanan Pangan;  

 

1.2.1 Tugas Pokok Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Toba Samosir 

Dinas Ketahanan Pangan mempunyai tugas pokok membantu Bupati 

melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dan 

tugas pembantuan di bidang pangan dan perikanan yang dalam pelaksanaan 

tugas berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Bupati. 

      Dinas Ketahanan Pangan dalam melaksanakan tugas menyelenggarakan fungsi : 
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a. Perumusan kebijakan daerah di bidang ketersediaan pangan, kerawanan 

pangan, distribusi pangan, cadangan pangan, penganekaragman konsumsi, 

keamanan pangan dan perikanan; 

b. koordinasi penyediaan infrastruktur dan pendukung di bidang ketersediaan 

pangan, kerawanan pangan, distribusi pangan, cadangan pangan, 

penganekaragaman konsumsi, keamanan panagn dan perikanan; 

c. peningkatan kualitas sumber daya manusia dibidang ketersediaan pangan, 

kerawanan pangan, distribusi pangan, cadangan pangan, 

penganekaragaman konsumsi, keamanan pangan dan perikanan; 

d. pemantauan, pengawasan. Evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan di 

bidang ketersediaan pangan, kerawanan pangan, distribusi pangan, 

cadangan pangan, penganekaragaman konsumsi, keamanan pangan dan 

perikanan; 

e. pelaksanaan administrasi Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan; dan  

f. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 

 

1.3  Struktur Organisasi dan Kepegawaian 
 

 Susunan Organisasi Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan terdiri dari : 

 

a. Kepala Dinas, jabatan pimpinan pratama/eselon II.b; 

b. Sekretaris, jabatan administrator/eselon III.a, terdiri dari : 

1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian, jabatan pengawas/eselon IV.a; 

2. Sub Bagian Perencanaan, Data dan Informasi Publik, jabatan 

pengawas/eselon IV.a; 

c. Bidang Ketersediaan dan Distribusi Pangan, jabatan administrator/eselon 

III.b, terdiri dari: 

1. Seksi Distribusi dan Cadangan Pangan, jabatan pengawas/eselon IV.a; 

2. Seksi Ketersediaan, Sumber Daya dan Kerawanan Pangan , jabatan 

administrstor Publik, jabatan pengawas / eselon IV.a; 

d. Bidang Konsumsi dan Keamanan Pangan , jabatan administrator /eselon III. 

B, terdiri dari: 

1. Seksi Konsumsi dan Keamanan pangan , jabatan pengawas/eselon IV.a; 

2.  Seksi Penganekaragaman Konsumsi Pangann, jabatan pengawas/ eselon 

IV.a; 

e. Bidang Perikanan , jabatan administrator/ eselon III.b, terdiri dari: 
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1. Seksi Produksi dan Bina Usaha Perikanan, jabatan pengawas/ eselon IV.a; 

2. Seksi Prasarana , Sarana dan Pengawas Perikanan  jabatan pengawas/ 

eselon IV.a; 

f. Unit Pelaksana Teknis Dinas Balai Benih Ikan Lumban Pea. 

g. Kelompok Jabatan Fungsional.   

 

    Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan 

mempunyai tugas : 

a. Perumusan kebijakan daerah di bidang ketersediaan pangan, kerawanan 

pangan, distribusi pangan, cadangan pangan, penganekaragman konsumsi, 

keamanan pangan dan perikanan; 

b. koordinasi penyediaan infrastruktur dan pendukung di bidang ketersediaan 

pangan, kerawanan pangan, distribusi pangan, cadangan pangan, 

penganekaragaman konsumsi, keamanan panagn dan perikanan; 

c. peningkatan kualitas sumber daya manusia dibidang ketersediaan pangan, 

kerawanan pangan, distribusi pangan, cadangan pangan, 

penganekaragaman konsumsi, keamanan pangan dan perikanan; 

d. pemantauan, pengawasan. Evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan di 

bidang ketersediaan pangan, kerawanan pangan, distribusi pangan, 

cadangan pangan, penganekaragaman konsumsi, keamanan pangan dan 

perikanan; 

e. pelaksanaan administrasi Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan; dan  

f. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 

 

Sekretaris 

(1) Sekretariat merupakan unit kerja Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan 

sebagi unsur staf dalam Pelaksanaan administrasi dinas yang dipimpin 

oleh Sekretaris yang berada dibawah dan bertanggunng jawab kepada 

Kepala Dinas; 

(2) Sekretaris mempunyai tugas melaksanakan pelayanan teknis dan 

administrasi Kepada seluruh unit organisasi di lingkungan Dinas 

Ketahanan Pangan dan Perikanan 

(3) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), 

Sekretaris menyelengarakan fungsi: 
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a. Menyusun bahan Renstra , RKA dan DPA Dinas Ketahanan Pangan dan 

Perikanan sesuai Lingkup tugasnya; 

b. Mengkoordinasikan penyusunan Renstra, RKA dan DPA Dinas 

Ketahanan Pangan dan Perikanan; 

c. Melaksanakan DPA Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan sesuai 

dengan lingkup tugasnya; 

d. Mengkoordinasikan penyusunan kebijakan , rencana strategis , 

program , kegiatan, dan anggaran serta tugas pembantuan di bidang 

ketahanan pangan dan perikanan; 

e. Mengelola kepegawaian Dinas Ketahanan dan Perikanan; 

f. Melaksanakan koordinasi penyusunan rencana, program, anggaran di 

bidang Ketahanan Pangan dan perikanan; 

g. Melaksanakan pembinaan dan pemberian dukungan administrasi yang 

meliputi ketatausahaan , kepegawaian, keuangan, kerumahtanggaan , 

kerja sama, hubungan masyarakat , arsip dan dokumentasi; 

h. Melaksanakan pembinaan dan penataan organisasi dan tata laksana; 

i. Melaksanakan koordinasi dalam penyusunan peraturan perundang-

undangan; 

j. Melaksanakan pengelolaan barang milik/ kekayaan negara; dan 

k. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai 

dengan tugas dan fungsinya. 

 

 Sekretaris dalam melaksanakan tugas dan fungsinya di bantu oleh Subbagian 

Umum dan Kepegawaian dan Sub Bagian Perencanaan, Data dan Informasi 

Publik. 

 

 Bidang Ketersediaan dan Distribusi Pangan 

Bidang Ketersediaan dan Distribusi Pangan merupakan unit kerja Dinas 

Ketahanan Pangan dan Perikanan dalam pelaksanaan bidang Ketersediaan dan 

Distribusi Pangan yang dipimpin oleh Kepala Bidang yang berkedudukan di 

bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Dinas. 

Bidang Ketersediaan dan Distribusi Pangan mempunyai tugas  

melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, pemberian 

pendampingan serta pemantauan dan evaluasi di bidang ketersediaan, 

kerawanan pangan, distribusi dan cadangan pangan. 
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Untuk melaksanakan tugasnya Bidang Ketersediaan dan Distribusi Pangan  

menyelenggarakan fungsi: 

a. Menyiapkan pelaksanaan koordinasi di bidang ketersediaan , penanganan 

kerwanan pangan dan koordinasi penyediaan infrastruktur pangan, distribusi 

pangan , harga pangan , cadangan pangan dan sumber daya pendukung 

ketahanan pangan lainnya; 

b. Menyiapkan penyusunan bahan rumusan kebijakan daerah di bidang 

ketersediaan , penanganan kerawanan pangan dan koordinasi penyediaan 

infrastruktur pangan, distribusi pangan, harga pangan, cadangan pangan 

dan sumber daya pendukung ketahanan pangan lainnya; 

c. Menyiapkan pelaksanaan kebijakan di bidang ketersediaan , penanganan 

kerawanan pangan dan koordinasi penyediaan infrastruktur pangan, 

distribusi pangan , harga pangan, cadangan pangan, dan sumber daya 

pendukung ketahanan pangan lainnya; 

d. Memberikan pendampingan pelaksanaan kegiatan di bidang ketersediaan , 

penanganan kerawanan pangan dan koordinasi penyediaan infrastruktur 

pangan, distribusi pangan, harga pangan, cadangan pangan dan sumber 

daya pendukung ketahanan pangan lainnya; 

e. Menyiapkan pemantapan program di bidang ketersediaan , penanganan 

kerawanan pangan dan koordinasi penyediaan infrastruktur pangan, 

distribusi pangan, harga pangan, cadangan pangan dan sumber daya 

pendukung ketahanan pangan lainnya; 

f. Melaksanakan pemantauan , evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang 

ketersediaan , penanganan kerawanan pangan dan koordinasi penyediaan 

infrastruktur pangan, distribusi pangan, harga pangan, cadangan pangan, 

dan sumber daya pendukung ketahanan pangan lainnya; dan 

g. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

 

Bidang ketersedian dan Distribusi pangan dalam melaksanakan fungsinya di 

bantu oleh Seksi Distribusi dan Cadangan Pangan dan Seksi Ketersediaan 

Sumber Daya dan Kerawanan Pangan. 

 Bidang Konsumsi dan Keamanan Pangan  

Bidang Konsumsi dan Keamanan Pangan merupakan unit kerja Dinas 

Ketahanan Pangan dan Perikanan sebagai unsur lini dalam pelaksanaan Bidang 
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Konsumsi dan Keamanan Pangan yang dipimpin oleh Kepala Bidang yang 

berkedudukan di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Dinas. 

(1) Bidang konsumsi dan keamanan pangan mempunyai tugas  melaksanakan 

penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, pemberian pemberian bimbingan 

konsumsi dan keamanan pangan. 

(2) Untuk melaksanakan tugasnya bidang konsumsi dan keamanan pangan 

menyelenggarakan fungsi:  

a. Menyiapkan pelaksanaan koordinasi di bidang Konsumsi pangan, 

penganekaragaman Konsumsi pangan , dan keamanan pangan; 

b. Menyiapkan penyusunan bahan rumusan kebijakan daerah di bidang 

konsumsi pangan, penganekaragaman konsumsi pangan, dan keamanan 

pangan; 

c. Menyiapkan pelaksanaan kebijakan di bidang konsumsi pangan , 

penganekaragaman konsumsi pangan , dan keamanan pangan; 

d. Memberikan pendampingan pelaksanaan kegiatan di bidang konsumsi 

pangan, penganekaragaman konsumsi pangan, dan keamanan pangan; 

e. Menyiapkan pemantapan program di bidang konsumsi pangan , 

penganekaragaman konsumsi pangan , dan keamanan pangan; 

f. Melaksankan pemantauan , evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang 

konsumsi pangan, penganekaragaman konsumsi pangan, dan keamanan 

pangan; dan 

g. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai 

dengan tugas dan fungsinya. 

Bidang Konsumsi dan Keamanan Pangan dibantu oleh Seksi Konsumsi dan 

Keamanan Pangan dan Seksi penganekaragaman konsumsi pangan. 

 

  Bidang Perikanan 

(1)  Bidang Perikanan merupakan unit kerja Dinas Ketahanan Pangan dan 

Perikanan sebagai unsur lini dalam pelaksanaan Bidang Perikanan 

yang dipimpin oleh Kepala Bidang yang berkedudukan di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Kepala Dinas. 

(2)  Kepala Bidang Perikanan mempunyai tugas melaksanakan 

penyusunan, pelaksanakan kebijakan, dan pemberian bimbingan teknis 

, serta pemantauan dan evaluasi di bidang perikanan. 

(3)  Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), 

Kepala Bidang Perikanan menyelenggarakan fungsi: 
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a. Melakukan penyusunan kebijakan perbenihan , produksi, 

perlindungan dan pengolahan dan pemasaran hasil di bidang 

perikanan; 

b. Merencanakan kebutuhan dan penyediaan benih di bidang 

perikanan; 

c. Melakukan pengawasan peredaran dan sertifikasi benih di bidang 

perikanan; 

d. Memberikan bimbingan penerapan peningkatan produksi di bidang 

perikanan; 

e. Melakukan pengendalian dan penanggulangan hama penyakit, 

penanggulangan bencana alam, dan dampak perubahan iklim di 

bidang perikanan; 

f. Memberikan bimbingan pascapanen , pengelolaan dan pemasaran 

hasil di bidang perikanan; 

g. Memberikan izin usaha/ rekomendasi teknis di bidang perikanan; 

h. Menyusun bahan rencana strategis ,  rencana  kerja dan anggaran 

serta dokumen pelaksanaan anggaran Bidang perikanan. 

i. Melakukan perencanaan operasional sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku agar program kerja Bidang 

Perikanan dapat terlaksana dengan baik; 

j. Mengkoordinasikan kerjasama baik di lingkungan dinas maupun 

lembaga/instansi terkait di bidang perikanan berdasarkan peraturan 

yang berlaku agar program  kerja terlaksana dengan baik; 

k. Menyelenggarakan program kerja bidang perikanan agar 

pelaksanaan operasional kegiatan sesuai dengan rencana; 

l. Melaksanakan operasional kegiatan bidang perikanan agar 

pelaksanakan operasional kegiatan sesuai dengan rencana; 

m. Menyelenggarakan pendapatan dan informasi Prasarana ,  Sarana  

dan Pengawasan Perikanan ; dan 

n. Melakukan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan 

tugasnya; 

Bidang Penyuluhan dibantu oleh Seksi Produksi dan Bina Usaha 

Perikanan dan Seksi Prasarana, Sarana dan Pengawasan Perikanan. 
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 Kelompok Jabatan Fungsional (KJF) 

(1) Dinas Ketahanan Pangan memiliki kelompok jabatan tenaga fungsional yang 

diatur dan ditetapkan berdasarkan peraturan lainnya sesuai dengan 

ketentuan perundang-undangan; Kelompok jabatan fungsional mempunyai 

tugas : 

a. Jabatan fungsional Analisis Ketahanan Pangan mempunyai tugas 

antara lain: 

A. Melakukan analisis di bidang ketersediaan pangan, akses 

pangan dan kerawanan pangan; 

B. Melakukan analisis di bidang distribusi pangan, harga pangan 

dan cadangan pangan; 

C. Melakukan analisis di bidang konsumsi pangan, 

penganekaragaman pangan dan keamanan pangan; 

D. Melakukan kegiatan lain sesuai dengan jenjang jabatan 

fungsional masing-masing berdasarkan peraturan perundang-

undangan. 

b. Jabatan fungsional Pengawas Mutu Hasil Pertanian mempunyai 

tugas antara lain: 

A. Melakukan pengawasan mutu hasil pertanian; 

B. Melakukan pengujian mutu hasil pertanian; 

C. Melakukan kegiatan lain sesuai dengan jenjang jabatan 

fungsional masing-masing berdasarkan peraturan perundang-

undangan 

c. Jabatan fungsional Analisis Pasar Hasil Pertanian mempunyai tugas 

antara lain; 

A. Melakukan pengumpulan data harga komoditi, saprodi, dan 

biaya usaha tani; 

B. Melakukan analisis data harga komoditi, saprodi dan biaya 

usaha tani; 

C. Melakukan penyebarluasan data harga komoditi, saprodi, dan 

biaya usaha tani; dan 

D. Melakukan kegiatan lain sesuai dengan jenjang jabatan 

fungsional masing-masing berdasarkan peraturan perundang-

undangan. 

3. Ketentuan lebih lanjuut mengenai kelompok Jabatan Fungsional Dinas 

Ketahanan Pangan dan perikanan diatur dengan Peraturan Bupati 
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BAGAN STRUKTUR ORGANISASI DINAS KETAHANAN PANGAN  

   

  LAMPIRAN  

PERATURAN BUPATI TOBA 

SAMOSIR NOMOR 44 TAHUN 2021 

TENTANG KEDUDUKAN, SUSUNAN 

ORGANISASI, TUGAS DAN FUNGSI 

SERTA TATA KERJA DINAS 

KETAHANAN PANGAN DAN 

PERIKANAN KABUPATEN TOBA 

 

 

 

  

       

   

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SEKSI KETERSEDIAAN SUMBER 
DAYA DAN KERAWANAN 

KEPALA DINAS 

BIDANG KONSUMSI DAN 
KEAMANAN PANGAN 

 

SEKSI KONSUMSI DAN 

KEAMANAN PANGAN 

SEKSI PENGANEKARAGAMAN 
KONSUMSI PANGAN 

BIDANG KETERSEDIAAN 
DAN DISTRIBUSI PANGAN 

 

SEKSI DISTRIBUSI DAN 

CADANGAN PANGAN 

BIDANG PERIKANAN 

 

SEKSI PRODUKSI DAN BINA 

USAHA PERIKANAN 

SEKSI PRASARANA, SARANA 

DAN PENGAWASAN 
PERIKANAN 

UPTD 

SEKRETARIAT 
DINAS 

 

SUBBAGIAN UMUM DAN 
KEPEGAWAIAN 

 

SUBBAGIAN 
PERENCANA, DATA DAN 

INFORMASI PUBLIK 

KELOMPOK JABATAN 
FUNGSIONAL 
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1.4 Permasalahan yang dihadapi 

 

1. Ketersediaan Pangan hasil produksi daerah selain Beras dan jagung 

masih mengandalkan pasokan dari luar daerah yang mengakibatkan 

harga beberapa komodity Pangan Utama selalu mengalami kenaikan. 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

 

 

2.1  RINGKASAN PERJANJIAN KINERJA 

Perjanjian Kinerja disusun dalam rangka mewujudkan manajemen 

pemerintah yang efektif, transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil. 

Perjanjian kinerja adalah pernyataan perjanjian kinerja Atasan (Bupati) dan 

Bawahan (Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan). Kepala SKPD berjanji 

akan mewujudkan target kinerja tahunan seperti yang ditetapkan dalam dokumen 

perencanaan, demikian juga sekretaris, setiap kepala bidang, dan kepala seksi 

melakukan perjanjian atas pencapaian target.  Program Dinas Ketahanan Pangan 

dan Perikanan yang sangat mendukung pencapaian target kinerja  Tahun 

Anggaran 2022 seperti pada tabel di bawah ini. 

Tabel 2.1.  Program untuk mencapai sasaran strategi  

 

No Program Pagu 

(1) (2) (3) 

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 

Kabupaten/Kota 

Rp. 3.261.842.886,00 

2. Program Pengelolaan Sumber Daya Ekonomi untuk 

Kedaulatan dan Kemandirian Pangan 

Rp.     14.514.927,00 

3. Program Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan 

Pangan Masyarakat 

Rp.   640.102.183,00 

4. Program Pengelolaan Perikanan Tangkap Rp.      18 805 696,00 

5. Program Pengelolaan Perikanan Budidaya Rp.  1.019.954.108,00 

 

2.2   PENETAPAN KINERJA 2022 

   Penetapan kinerja merupakan pernyataan kinerja / kesepakatan kinerja/ 

perjanjian kinerja antara atasan dan bawahan untuk mewujudkan target kinerja 

tertentu berdasarkan pada sumber daya yang dimiliki oleh instansi /satker. 

Perjanjian Kinerja (PK) Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kabupaten Toba  

Tahun 2022 memuat sasaran strategis, program /kegiatan, indikator kinerja, 

target kinerja dan anggaran (Lampiran I). Sedangkan lampiran II Penetapan 

Kinerja memuat sasaran strategis, indikator kinerja dan target.  Penyusunan PK di 
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susun sesuai petunjuk teknis yang berpedoman kepada Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014.  

Untuk penyusunan Laporan Kinerja ini kami menjelaskan semua indikator yang 

ada di RPJMD untuk keselarasan RPJMD dengan Sasaran Indikator Kinerja Dinas 

Ketahanan Pangan dan Perikanan.  
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BAB III 
AKUNTABILITAS KINERJA 

 
A. CAPAIAN KINERJA OPD 

 Capaian kinerja Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten dan Perikanan Kabupaten 
Toba  pada tahun 2022 dapat dilihat di bawah ini 

 

 3.1  Perbandingan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2022 

  

 3.1.1. Meningkatnya Ketersediaan dan Konsumsi Pangan Mayarakat 

   a. Ketersediaan Pangan Utama 

  

Indikator Target Realisasi 
% 

Capaian 

 

Ketersediaan pangan utama 

 
321,38 % 

 
314,81 % 

 
97,96 

 

 Indikator Jumlah Ketersediaan Pangan Utama dengan Target 

321,38% Realisasi 314,81%. Pencapaian realisasi 314,81% diperoleh dari 

Ketersediaan Beras sebanyak 67.211.640 kg di bagi jumlah penduduk 

213.499 jiwa. Jumlah ketersediaan beras diperoleh dari produksi padi 

131.576,96 yang dikonversi ke GKG 131.576,96 x 86,02 % = 113.182,50 Ton 

(Lampiran I). Program yang mendukung terdapat pada Program Pengelolaan 

Sumber Daya Ekonomi untuk Kedaulatan dan Kemandirian Pangan Kegiatan 

Penyediaan Infrastruktur dan Seluruh Pendukung Kemandirian Pangan sesuai 

Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota target 21 unit realisasi 17 Unit capain 

80,95% Pagu Anggaran Rp.14.514.927,00 Realisasi Rp. 14.383.000,00 

capaian 99,10%. Sub Kegiatan Penyediaan Insfrastruktur Lumbung Pangan 

Target 4 Unit realisasi 4 unit dengan capaian 100% Pagu Anggaran 

Rp.14.514.927,00 Realisasi Rp. 14.383.000,00 dengan capaian 99,09%.   

 

Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2020, 2021 dan 2022 : 

 

Indikator 

Capaian 

2020 2021 2022 

 

Ketersediaan pangan utama  

 

 

81,27% 

 

34,13% 

 

97,96% 
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Indikator Ketersediaan Pangan Tahun 2020 Target 361.568 ton 

Realisasi 293.847,5 Ton dengan capaian 81,27%, 2021 Target 376.740 ton 

Realisasi  128.588,9 Ton dengan capaian 34,13%, Tahun 2022 target 

321,38% Realisasi 314,81%. 

 

    b. Ketersediaan energi dan protein perkapita pertahun 

Indikator Target Realisasi 
% 

Capaian 

Ketersediaan energi dan 

protein perkapita pertahun 

3640 

kkl/perkapita/hari 

dan 87 

gram/kapita/hari 

3712 

kkl/perkapita/hari 

dan 90,12 

gram/kapita/hari 

 

101,98 / 

103,59 

 

Indikator Ketersediaan energy dan protein perkapita per tahun target 

3640 kkl/perkapita/hari dan 87 gram/kapita/hari tercapai  3712 

kk/perkapita/hari dan 90,12 gram/kapita/hari atau 101,98/103,59%. 

Realisasi Ketersediaan energi dan protein perkapita per tahun ini diperoleh 

dari kelompok bahan pangan seperti Padi padian, Makanan Berpati, Gula, 

Buah biji berminyak, Buah-buahan, Sayur – sayuran, Daging, telur, Susu, 

Ikan Minyak dan Lemak (Lampiran II).  

 

 Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2020, 2021 dan 2022 : 

Indikator Capaian 

2019 2020 2021 

 

Ketersediaan energi dan 

protein perkapita pertahun 

 

120,447/61,81% 

 

121,78/68,71% 

 

101,98/103,59% 

 

   Indikator Ketersediaan energy dan protein perkapita per tahun Tahun 

2020 Target 5.096 kk/perkapita/hari dan 239 gram/kapita/hari Realisasi 6.138 

kk/perkapita/hari dan 147,72 gram/kapita/hari, Tahun 2021 Target 5.096 

kk/perkapita/hari dan 239 gram/kapita/hari Realisasi 6.206  kk/perkapita/hari 

dan 164,22 gram/kapita/hari Tahun 2022 Target 3640 kk/perkapita/hari dan 87 

gram/kapita/hari Realisasi 3712  kk/perkapita/hari dan 90,12 gram/kapita/hari. 
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  c. Persentase sarpras Lumbung Pangan dalam kondisi baik 

Indikator Target Realisasi 
% 

Capaian 

Persentase Sarpras Lumbung 

Pangan dalam Kondisi Baik 

39,6 % 39,53 % 99,82 

 

Indikator Persentase Sarpras Lumbung Pangan dalam Kondisi Baik 

dengan target 39,6% realisasi 39,53 % dengan capaian 99,82%. Jumlah 

Lumbung Pangan sebanyak 43 unit yang aktif 17 unit (Lampiran III). 

 

Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2020, 2021 dan 2022 tidak dapat disajikan 

dikarenakan indikator ini belum terdapat di Renstra Tahun 2016 – 2021. 

 

d. Persentase Skor Pola Pangan Harapan (PPH) 

Indikator Target Realisasi 
% 

Capaian 

 

Persentase skor pola pangan 

harapan 

 

89 % 

 

85,00 % 

 

95,51 % 

Indikator Persentasi skor pola pangan harapan target  89% realisasi 

85,00% dengan capaian 95,51% realisasi di hitung berdasarkan Perhitungan 

Skor PPH yang bersumber dari beberapa Kelompok Pangan. Realisasi Skor 

Pola Pangan Harapan dihitung dari perhitungan kelompok pangan Padi 

padian 25,0%, Umbi umbian 1,2%, Pangan hewani 24,0%, Minyak dan 

Lemak 5,0%, Buah/Biji berminyak 0,7%, Kacang-kacangan 4,4%, Gula 

1,1%, Sayur dan Buah 23,5% (Lampiran IV).   Program/Kegiatan/ Sub 

Kegiatan yang mendukung indikator tersebuat adalah Program Peningkatan 

Diversifikasi dan ketahanan Pangan Masyarakat kegiatan Pelaksanaan 

Pencapaian Target Konsumsi Pangan Perkapita/Tahun sesuai dengan Angka 

Kecukupan Gizi dengan Sub Kegiatan Penyusunan dan Penetapan Target 

Konsumsi Pangan per Kapita per Tahun Target 1 Dokumen Realisasi 1 

Dokumen dengan capaian 100% Pagu Anggaran Rp.33.586.074,00 Realisasi  

Rp.31.051.200,00 dengan capaian 92,45% dan Pemberdayaan Mayarakat 

dalam Penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal 

Target 1 laporan Realisasi 1 laporan dengan capaian 100% Pagu Anggaran  

Rp.583.200.517,00 Realisasi Rp.521.046.862,00 dengan capaian 89,34%. 
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Sub Kegiatan ini ada yang bersumber dari Dana DAK Non Fisik pada 

pelaksanaan kegiatan ini ada 10 Kelompok yang menerima bantuan 4 untuk 

tahap penumbuhan dan 6 untuk tahap pengembangan. Kelompok untuk 

tahap penumbuhan adalah Kelompok Tani Karcis Desa Hutagaol Pea Talun 

Kecamatan Balige, kelompok Tani Gabe Naniula Desa Banua Huta Kecanatan 

Sigumpar, Kelompok Tani Karya Tani Desa Parsaoran Sobisa Kecamatan 

Ajibata dan Kelompok Tani Dos Ulina Desa marom Kecamatan Uluan. Untuk 

Tahap Penumbuhan bantuan yang diberikan berupa sarana Pembibitan, 

pengembangan Demplot, Pengembangan Pertanaman dan Penanganan 

Pasca Panen. Kelompok Tahap Pengembangan  jumlah kelompoknya adalah 

sebanyak 6 (enam) Kelompok yaitu Kelompok Tani Sehati Desa Lumban 

Binanga Kecamatan Uluan, Kelompok Tani Batu Nabolo Desa Tarabunga 

Kecamatan Tampahan, Kelompok Tani Marsitoguan Desa Lumban Sewa 

Kecamatan Borbor, Kelompok Tani Parjorbing Desa Tambunan Lumbangaol 

Kecamatan Balige, Kelompok Tani Marsada Desa Parsaoran Ajibata 

Kecamatan Ajibata,  Kelompok Tani Menjadi Desa Simatibung Kecamatan 

Laguboti. Kegiatan yang dilaksanakan adalah pelaksanaan P2L (Pekarangan 

Pangan Lestari). Untuk tahap pengembangan kelompok hanya diberikan 

bantuan berupa Pengembangan sarana pembibitan, pengembangan demplot, 

pengembangan pertanaman dan pengembangan pasca panen. Pada tahun 

2021 6 kelompok ini sudah mendapatkan bantuan kegiatan pekarangan 

pangan lestari (P2L) untuk Tahap Penumbuhan.  

Kegiatan yang bersumber dana DAU yaitu penyerahan Benih Sayuran 

untuk Desa Binaan PKK sebanyak 6 Desa yaitu : Desa Simanobak Kecamatan 

Silaen, Desa Bius Gu Barat kecamatan Parmaksian, Desa Sibola Hotang SAS 

Kecamatan Balige, Desa Patane IV Kecamatan Porsea, Desa Pardomuan 

Ajibata Kecamatan Ajibata dan Desa Lumban Lintong Kecamatan Habinsaran 

untuk Desa Binaan PKK bantuan yang diserahkan untuk Desa Binaan PKK 

adalah Bantuan benih Sayuran Bayam 150 bks, Kangkung darat 35 bks, sawi 

manis 150 bks, sawi pahit 100 bks, selada 150 bks dan terong 150 bks. 

Kegiatan penyerahan benih sayuran untuk Penanganan Inflasi  untuk 

9 Kecamatan 19 Desa/kelurahan yaitu : 1). Kecamatan Balige : Desa 

Parsuratan, Desa Sariburaja Janji Maria, Desa Balige 2, Desa Lumban Gaol, 

Desa Tambunan Sunge, Desa Lumban Pea. 2). Kecamatan Parmaksian : desa 

Biusgu Barat, Desa Tangga Batu 2, Desa Lumban Huala. 3). Kecamatan 

Porsea : Desa Patane IV, Kelurahan Patane III. 4). Kecamatan Ajibata : Desa 
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Parsaoran Sibisa. 5). Kecamatan Pintu Pohan : Desa Halado. 6). Kecamatan 

Nassau : Desa Sipagabu 7). Kecamatan Silaen : Desa Hutanamora, Desa 

Marbulang. 8). Kecamatan Laguboti : Desa Sitoluama, Desa Sibarani 

Nasampulu 9). Kecamatan Tampahan : Desa Tarabunga (Dasawisma 

Angrek), Desa Tarabunga (Dasawisma Mawar) bantuan yang diserahkan 

untuk penanganan inflasi ini adalah benih sayuran cabe rawit 480 bks, Benih 

selada 200 bks, benih sawi manis 480 bks, benih bayam 240 bks. 

 

Persentase skor pola pangan harapan diperoleh dari keanekaragaman 

konsumsi pangan keluarga dari beberapa sample yang dapat mewakili 

Kabupaten Toba yang dilaksanakan pada 16 Kecamatan   45 Enumerator dan 

135 Desa survei dilaksanakan oleh Penyuluh Pertanian yang ada di Desa 

Masing - masing, tingkat penganekaragaman konsumsi masyarakat tergolong 

tinggi, menunjukkan pola konsumsi masyarakat Kabupaten Toba  sudah 

tergolong tinggi/ baik. 

 

Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2020, 2021 dan 2022 : 

Indikator Capaian 

2019 2020 2021 

 

Persentase Skor Pola Pangan 

Harapan 

 

99,21% 

 

95,07 % 

 

95,51 % 

     Indikator Skor Pola Pangan Harapan Tahun 2020 Target 89,10% 

Realisasi 88,4% Tahun 2021 Target 89,30% Realisasi 84,9% 95,07% Tahun 

2022 target 89% Realisasi 85,00%. 

 

  e. Penguatan cadangan Pangan 

Indikator Target Realisasi 
% 

Capaian 

 

Penguatan Cadangan Pangan 

 

5% 

 

0 

 

0 

Indikator Penguatan Cadangan Pangan dengan Target 5% Realisasi 

0% dengan capaian 0%. Penguatan cadangan pangan ini merupakan 

pengadaan cadangan pangan pemerintah berupa beras yang diperuntukkan 

untuk penanganan bencana dan gagal panen. Sampaian dengan saat ini 

Kabupaten Toba mempunya Gudang Cadangan Pangan yang dibangun dari 
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dana DAK Fisik Pertanian Tahun 2015 namun sampai dengan saat ini belum 

pernah dilaksanakan pengisiannya. Penguatan Cadangan Pangan ini 

seharusnya dilaksanakan pada Program Peningkatan Diversifikasi dan 

Ketahanan Pangan Masyarakat kegiatan Pengelolaan dan Keseimbangan 

cadangan pangan kabupaten/kota sub kegiatan Pengadaan cadangan 

pangan pemerintah kabupaten/kota, dikarenakan anggaran tidak tersedia 

untuk sub kegiatan ini makan Indikator ini tidak dapat dilaksanakan.  

 

Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2020, 2021 dan 2022 tidak dapat disajikan 

dikarenakan indikator ini belum terdapat di Renstra Tahun 2016 – 2021. 

 

 f. Pengawasan dan pembinaan keamanan pangan 

Indikator Target Realisasi 
% 

Capaian 

 

Pengawasan dan pembinaan 

keamanan pangan 

 

55,7% 

 

0 

 

0 

Indikator Pengawasan dan pembinaan keamanan pangan dengan 

Target 55,7% Realisasi 0% dengan capaian 0%. Pengawasan dan 

Pembinaan keamanan pangan ini dilaksanakan untuk mengawasi keamanan 

pangan asal tumbuhan berupa tingkat residu pestisida pada sayur sayuran 

dan Tingkat pemakaian bahan kimia pada beras. Program yang mendukung 

indikator ini Pengawasan keamanan pangan kegiatan pelaksanaan 

pengawasan keamanan pangan segar daerah kabupaten/kota sub kegiatan 

sertifikasi keamanan pangan segar asal tumbuhan daerah kabupaten/kota. 

Indikator ini tidak dapat dilaksanakan dikarenakan Anggaran tidak tersedia.  

 

Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2020, 2021 dan 2022 tidak dapat disajikan 

dikarenakan indikator ini belum terdapat di Renstra Tahun 2016 – 2021. 
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3.1.2. Menurunnya Masyarakat Rentan Rawan Pangan 

 a. Penanganan Daerah Rawan Pangan 

Indikator Target Realisasi 
% 

Capaian 

 

Penanganan Daerah rawan 

pangan 

 

2,31 % 

 

2,42 % 

 

 

104,75 

 Indikator Penanganan Daerah rawan pangan dengan Target 2,31% Realisasi 

2,42% dengan capaian 104,75%.  Capaian indikator ini diperoleh dari Ketersediaan 

beras 67.211,64 ton / Kebutuhan beras 27.7465,33 ton x 100% (Lampiran V). 

 

 Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2020, 2021 dan 2022 tidak dapat 

disajikan dikarenakan indikator ini belum terdapat di Renstra Tahun 2016 – 2021. 

 

 b. Persentase Desa Rawan Pangan yang tertangani 

Indikator Target Realisasi 
% 

Capaian 

 

Persentase Desa Rawan 

Pangan yang tertangani 

 

38,46 % 

 

0 

 

0 

 Indikator  Persentase Desa Rawan Pangan yang tertangi 38,46 % Realisasi 

0% dengan capaian 0%. Tahun 2022 Kabupaten Toba berdasarkan Peta Rawan 

Pangan mempunyau 2 Desa yang Rawan Pangan yaitu Desa Napajoring Kecamatan 

Nassau dan Desa Meranti Tengah Kecamatan Pintu Pohan Meranti. Desa Rawan 

Pangan yang tertangani ini dilaksanakan kegiatan pengadaan bahan pangan berupa 

beras, susu, kacang hijau dan bahan pangan lainnya. Program yang mendukung 

indikator ini Program Penanganan Kerawanan Pangan kegiatan Penanganan 

Kerawanan Pangan Kewenangan Kabupaten/Kota SubKegiatan pelaksanaan 

pengadaan, pengelolaan dan penyaluran cadangan pangan pada kerawanan 

pangan yang mencakup dalam 1 (satu) daerah kabupaten/kota. Indikator ini tidak 

dapat dilaksanakan dikarenakan Anggaran tidak tersedia. 

 

 Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2020, 2021 dan 2022 tidak dapat 

disajikan dikarenakan indikator ini belum terdapat di Renstra Tahun 2016 – 2021. 
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3.1.3. Peningkatan Produksi Budidaya Ikan 

 a. Produksi Perikanan 

Indikator Target Realisasi 
% 

Capaian 

 

Produksi Perikanan 

 

100 % 

 

119,47 % 

 

119,47 

 Indikator Produksi Perikanan  dengan target 100 % Realisasi 119,47% 

dengan capaian 119,47%. Realisasi indikator ini diperoleh dari Total Produksi 

perikanan/Target Daerah x 100%. Total Produksi Perikanan Tahun 2022 adalah 

produksi Perikanan Tangkap 608,642 Ton, Total Produksi Budidaya 1.263,697 ton 

untuk target daerah sebanyak 1.567,14 ton (Lampiran VI). 

 

 Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2020, 2021 dan 2022 tidak dapat 

disajikan dikarenakan indikator ini belum terdapat di Renstra Tahun 2016 – 2021. 

 

 b. Jumlah Total Produksi Perikanan Tangkap 

Indikator Target Realisasi 
% 

Capaian 

 

Jumlah Total Produksi 

Perikanan Tangkap 

 

603.069 Ton 

 

608.642 Ton 

 

100,92 

 Indikator Jumlah Total Produuksi Perikanan Tangkap Target 603,069 ton 

realisasi 608,642 ton dengan capaian 100,92%. Capaian indikator ini diperoleh dari 

hasil tangkap ikan mas sebanyak 1,0310 ton, Ikan Nila : 180,868 ton, Ikan lela : 

1,68 ton, Lain-lain : 425,065 ton hasil tangkap dari Danau/Sungai (Lampiran VII). 

Data jumlah produksi perikanan ini didapat dari Nelayan atau KUB (Kelompok 

Usaha Bersama)  Program yang mendukung indikator ini adalah Program 

pengelolaan perikanan tangkap kegiatan Pemberdayaan Nelayan Kecil dalam 

Daerah Kabupaten/Kota sub kegiatan Pelaksanaan Fasilitasi pembentukan dan 

pengembangan kelembagaan nelayan kecil Target 33 kelompok realisasi 21 

Kelompok dengan capaian 63,63 Pagu Anggaran Rp.18.805.696,00 Realisasi Rp. 

18.367.350,00 dengan capaian 97,67 %.  

 Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2020, 2021 dan 2022 tidak dapat 

disajikan dikarenakan indikator ini belum terdapat di Renstra Tahun 2016 – 2021. 
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 c. Jumlah Total Produksi Perikanan Budidaya 

Indikator Target Realisasi 
% 

Capaian 

 

Jumlah Total Produksi 

Perikanan Budidaya 

 

1.598,02 Ton 

 

1.263,697 Ton 

 

79,07 

 Indikator Jumlah Total Produksi Perikanan Budidaya dengan Target 1.598,02 

ton realisasi 1.263,697 ton dengan capaian 79,07%. Capaian ini diperoleh dari 

produksi Ikan Mas  KJA : 5.269 ton Sawah/Kolam : 313.899 ton, Ikan Nikan KJA : 

349.348 ton sawah/Kolam  Aquafarm : 552.480 ton, Ikan Lele  KJA : 0 

Sawah/Kolam : 36.787 ton, Lainnya KJA : 0 Sawah/Kolam : 5.914 ton (Lampiran 

VIII). Data produksi perikanan budidaya diperoleh dari data POKDAKAN (Kelompok 

Pembudidaya Ikan). 

 

 Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2020, 2021 dan 2022 tidak dapat 

disajikan dikarenakan indikator ini belum terdapat di Renstra Tahun 2016 – 2021. 
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RATA – RATA CAPAIAN INDIKATOR 

Indikator Kinerja Target 
Realisasi Tahun 

2022 

 

Capaian 
% 

 

Ketersediaan Pangan 
Utama 

321,38 % 314,81 % 97,96 

Ketersediaan Energi dan 
Protein Perkapita 
Pertahun 

3640 
kkal/kapita/hari  

dan    

87 gram/kapita/ hari 

3712 
kkal/kapita/hari  

dan    

90,12 
gram/kapita/ hari 

 

101,98 
 
 

103,59 

Persentase sarpras 
Lumbung Pangan dalam 

kondisi baik 

39,6 % 39,53 % 99,82 

Persentase Skor  Pola 
Pangan Harapan (PPH) 

89 % 85,00 % 95,51 

Penguatan Cadangan 
Pangan 

5 % 0 0 

Pengawasan dan 
pembinaan keamanan 
pangan 

55,7 % 0 0 

Penanganan Daerah 
Rawan Pangan 

2,31 % 2,42 % 104,75 

Persentase Desa Rawan 
Pangan yang tertangani 

38,46 % 0 0 

Produksi Perikanan 100 % 119,47 % 119,47 

Jumlah Total Produksi 

Perikanan Tangkap 
 

603.069 Ton 608,642 Ton 100,92 

Jumlah Total Produksi 
Perikanan Budidaya 
 

1.598,02 Ton 
 

1.263,697 Ton 79,07 

Penunjang kinerja 
Perangkat Daerah 
 

100 % 100 % 100  

 
Rata-Rata Capaian 

Indikator 
 

   
77,15 
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Capaian Kinerja Program sesuai Dengan Target Kinerja Yang Ditetapkan Dalam 

Perjanjian Kinerja : 

Sasaran 

Strategis 
Program 

Indikator 

Kinerja 
Target 

Realisasi Tahun 

2022 

 

Capaia

n 

% 

 

Meningkatnya 

Ketersediaan 

dan Konsumsi 

Pangan 

Mayarakat 

Program 

Pengelolaan 

Sumber Daya 

Ekonomi untuk 

Kedaulatan dan 

Kemandirian 

Pangan 

Ketersediaan 

Pangan Utama 

321,38 % 314,81 % 97,96 

Ketersediaan 

Energi dan 

Protein 

Perkapita 

Pertahun 

3640 

kkal/kapita/hari  

dan    

87 gram/kapita/ 

hari 

3712 

kkal/kapita/hari  

dan    

90,12 

gram/kapita/ hari 

 

101,98 

 

 

103,59 

Persentase 

sarpras 

Lumbung 
Pangan dalam 

kondisi baik 

39,6 % 39,53 % 99,82 

Program 
Peningkatan 

Diversifikasi dan 

Ketahanan 

Pangan 

Masyarakat 

Persentase Skor  
Pola Pangan 

Harapan (PPH) 

89 % 85,00 % 95,51 

Penguatan 
Cadangan 

Pangan 

5 % 0 0 

Pengawasan dan 

pembinaan 

keamanan 

pangan 

55,7 % 0 0 

Menurunnya 

Masyarakat 

Rentan Rawan 

Pangan 

Program 

Penanganan 

Kerawanan 

Pangan 

Penanganan 

Daerah Rawan 
Pangan 

2,31 % 2,42 % 104,75 

Persentase Desa 

Rawan Pangan 

yang tertangani 

38,46 % 0 0 

Peningkatan 
Produksi 

Budidaya Ikan 

 

Program 
Pengelolaan 

Perikanan 

Tangkap 

Produksi 
Perikanan 

100 % 119,47 % 119,47 

Jumlah Total 

Produksi 

Perikanan 

Tangkap 

603.069 Ton 608,642 Ton 100,92 

Program 

Pengelolaan 

Perikanan 

Budidaya 

Jumlah Total 

Produksi 

Perikanan 

Budidaya 

1.598,02 Ton 

 

 

1.263,697 Ton 

 

79,07 

Meningkatnya 

Penyelenggara

an 

Pemerintahan 

Umum yang 
Baik dan 

Efektif 

Program 

Penunjang 

Urusan 

Pemerintahan 

Daerah 
Kabupaten/Kota 

Penunjang 

kinerja 

Perangkat 

Daerah 

100 % 100 % 100 % 
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3.2. Analisis Penyebab Keberhasilan / Kegagalan atau Peningkatan/ 

Penurunan Kinerja Serta Alternative Solusi yang telah dilakukan: 

Seluruh Kegiatan mendukung target Program. Akan tetapi terdapat capaian 
kinerja yang lebih 100 % dan juga capaian kinerja yang rendah, sebagai berikut: 

 
a. Ketersediaan Pangan Utama, ditargetkan 321,38% Realisasi 314,81% 

dengan capaian 97,96%. Capaian Ketersediaan Pangan Utama belum bisa 

100% dikarenakan adanya alih fungsi lahan. 

b. Ketersediaan Energi dan protein Perkapita Pertahun ditargetkan 3640 

kkal/kapita/hari dan 87 gram/kapita/hari Realisasi 3712 kkal/kapita/hari dan 

90,12 gram/kapita/hari dengan capaian 101,98/103,59 % tingginya 

capaiannya disebabkan Meningkatnya asupan pangan dalam memenuhi 

ketersediaan energi dan protein per kapita. 

c. Persentase sarpras Lumbung pangan dalam kondisi baik Target 39,6% 

Realisasi 39,53% dengan capaian 99,82%. Tidak tercapaian indikator ini 

dikarenakan masih banyaknya lumbung pangan yang tidak diberdayakan. 

d. Persentase Skor Pola Pangan Harapan (PPH) Target 89% realisasi 85% 

dengan capaian 95,51%. Tidak tercapainya target dikarenakan masih 

kurangnya kesadaran masyarakat mengkonsumsi makanan beragam, bergizi 

dan seimbang. 

e. Penguatan Cadangan Pangan dengan Target 5% realisasi 0% dengan 

capaian 0%, tidak tercapaianya indikator ini dikarenakan keterbatasan 

anggaran. 

f. Pengawasan  dan Pembinaan Keamanan Pangan dengan target 55,7% 

realisasi 0% dengan capaian 0%, Indikator ini tidak tercapai dikarenakan 

keterbatasan anggaran. 

g. Penanganan Daerah Rawan Pangan Target 2,31% realisasi 2,24% dengan 

capaian 104,75%. Tingginya caapian indikator ini karena ketersediaan beras 

cukup tinggi dibangdingkan dengan kebutuhan. 

h. Persentase Desa Rawan Pangan yang tertangani target 38,46% realisasi )% 

dengan capaian 0%. Tidak adanya realisasi indikator ini dikarenakan 

ketersediaan anggaran. 

i. Produksi Perikanan target 100% realisasi 119,47% dengan capaian 119,47% 

tingginya capaian ini dikarenakan jumlah produksi perikanan tangkap dan 

perikanan budidaya cukup tinggi. 

j. Jumlah total produksi perikanan tangkap target 603,069 ton realisasi 608,642 

ton dengan capaian 100,92% tingginya capaian ini dikarenakan masih 

banyaknya ikan fredator di danau toba yang menjadi hasil tangkapan 

nelayan. 

k. Jumlah Total pruduksi perikanan budidaya target 1.598,02 ton realisasi 

1.263.697 ton dengan capaian 79,07, tidak tercapaian indikator ini 

dikarenakan sudah banyak KJA yang tidak dimanfaatan lagi dikarenakan 

penertiban KJA dari perairan danau toba. 

l. Penunjang kinerja perangkat daerah dengan target 100% realisasi 100% 

dengan capaian 100%.  
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3.3   Analisis Atas Efisiensi  Penggunaan Sumberdaya 

 Efisiensi penggunaan sumberdaya dana yang dianggarkan dengan realisasi 

keuangan yang dipertanggungjawabkan, seperti pada tabel di bawah ini: 

N

O 
Program Kegiatan Sub Kegiatan 

Anggran  

(Rp.) 

Realisai 
Keuangan  

(Rp.) 
 

Sisa 

(Rp.) 

1 
 
 

Program 
Penunjang urusan 
Pemerintah 
Daerah 

Perencanaan, 
Penganggaran, 
dan Evaluasi 
Kinerja 

Perangkat 
Daerah 

Penyusunan Dokumen 
Perencanaan 
Perangkat Daerah 

49.259.621,00 49.140.600,00 119.021,00 

 Koordinasi dan 
Penyusunan RKA-

SKPD 

7.116.536,00 
 

5.915.700,00 
 

1.200.836,00 
 

 Koordinasi dan 
Penyusunan DPA SKPD 

2.818.652,00 2.818.400,00 
 

252,00 

 Koordinasi dan 

penyusunan laporan 
capaian kinerja dan 

ikhtisar realisasi 
kinerja SKPD 

20.771.031,00 

 
 

19.190.100,00 1.580.931,00 

Administrasi 
Keuangan 

Perangkat 
Daerah 

Penyediaan Gaji dan 
Tunjangan ASN 

2.636.288.032,00   2.338.318.653,00 297.969.379,00 

Administrasi 
Umum 
Perangkat 
Daerah 

Penyediaan komponen 

instalasi 

listrik/penerangan 

bangunan kantor 

12.541.935,00 10.738.800,00 1.803.135,00 

Penyediaan Peralatan 
dan Perlengkapan  
Kantor 

23.621.501,00 23.291.500,00 330.001,001 

Penyediaan Peralatan 

Rumah Tangga 

3.667.680,00 3.326.500,00 

 

341.180,00 

Penyediaan Barang 
Cetakan dan 
Penggandaan 

9.597.814,00 9.288.100,00 309.714,00 

Penyediaan Bahan 
Bacaan dan Peraturan 
Perundang Undangan 

5.000.000,00 4.955.000,00 
 

45.000,00 
 

Penyelenggaraan 
rapat Koordinasi dan 
Konsultasi SKPD 

191.660.000,00 191.258.032,00 
 

402.968,00 
 

Penyediaan Jasa 
Penunjang 

Urusan 
Pemerintah 
Daerah 
 

Penyediaan Jasa 
Komunikasi, Sumber 

Daya Air dan Listrik 

27.366.650,00 
 

21.585.210,00 
 

 

5.781.440,00 

Penyediaan Jasa 

Pelayanan Umum 
Kantor 

165.514.194,00 165.333.800,00 

 

180.394,00 

Pemeliharaan 

Barang Milik 
Daerah 
Penunjang 
Urusan 

Pemerintah 
Daerah 

Penyediaan Jasa 

Pemeliharaan, Biaya 
Pemeliharaan dan 
Pajak Kendaraan 
Perorangan Dinas atau 

Kendaraan Dinas 
Jabatan 

103.089.560,00 91.740.578,00 

 

11.348.982,00 

Pemeliharaan 
Peralatan dan Mesin 

lainnya 

3.529.680,00 1.326,.000,00 
 

2.203.680,00 
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2. Program 
Pengelolaan 

Sumber Daya 
Ekonomi untuk 
Kedaulatan dan 
Kemandirian 
Pangan 

Kegiatan 
Penyediaan 

Infrastruktur 
dan Seluruh 
Pendukung 
Kemandirian 
Pangan sesuai 

Kewenangan 

Daerah 
Kabupaten/Kota 

Penyediaan 
Insfrastruktur 

Lumbung Pangan 

14.514.927,00 14.383.000,00 
 

 

131.927,00 
 

3. Program 
Peningkatan 
Diversifikasi dan 
Ketahanan Pangan 
Masyarakat 

Penyediaan dan 
Penyaluran 
Pangan Pokok 
atau Pangan 
Lainnya sesuai 

dengan 
kebutuhan 
daerah 
Kabupaten/Kota 

dalam rangka 
Stabilitas 
Pasokan dan 
Harga Pangan 

Pemantauan Stok, 
Pasokan dan Harga  

23.315.592,00 23.017.840,00 297.752,00 
 

  Pelaksanaan 
Pencapaian 
Target Konsumsi 
Pangan 

Perkapita/Tahun 
sesuai dengan 
Angka 

Kecukupan Gizi 

Penyusunan dan 
Penetapan Target 
Konsumsi Pangan per 
Kapita per Tahun 

33.586.074,00 31.051.200,00 
 
 
 

 

2.534.874,00 
 

   Pemberdayaan 
Masyarakat dalam 
Penganekaragaman 
Konsumsi Pangan 

Berbasis Sumber Daya 
Lokal 

583.200.517,00 521.046.862,00 
 

62.153.655,00 
 

 
 

4. Program 
Pengelolaan 

Perikanan 
Tangkap 

Pemberdayaan 
Nelayan Kecil 

dalam Daerah 
Kabupaten/Kota 

Pelaksanaan Fasilitasi 
pembentukan dan 

pengembangan 
kelembagaan nelayan 
kecil 
 

 

18.805.696,00 18.367.350,00 
 

 
 

438.346,00 
 

 

5. Program 
Pengelolaan 
Perikanan 

Budidaya 

Pengelolaan 
Pembudidayaan 
Ikan Target 15 

Pokdakan 

Penyediaan Data dan 
Informasi 
pembudidayaan ikan 

dalam 1 (satu) daerah 
kabupaten/kota 

799.999.796,00 627.380.600,00 
 

172.619.196,00 

   Penjaminan 
ketersediaan sarana 

pembudidayaan ikan 
dalam 1 (satu) daerah 
Kabupaten/Kota 

195.267.125,00 106.279.680,00 88.987.445 
 

 

   Pembinaan dan 

Pemantauan 
Pembudidayaan Ikan 
di Darat 

24.687.187,00 24.426.815,00 

 
 

 

260.372,00 

       

  

 Dari total keseluruhan anggraran yang dikelola Dinas Ketahanan Pangan dan 

Perikanan Tahun 2022 di dapat efisiensi (Silpa) Anggaran sebesar Rp. 651.039.480,00.  

B. REALISASI ANGGARAN 

Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Toba mempunyai Alokasi Anggaran sebesar                          

Rp.4.955.219.800,00 (Empat miliar sembilan ratus lima puluh lima juta dua 

ratus sembilan belas ribu delapan ratus rupiah) dengan Realisasi sebesar 

Rp.4.304.180.320,00 (Empat miliar tiga ratus empat juta seratus delapan puluh 
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ribu tiga ratus dua puluh rupiah) Dengan tingkat capaian  98,43% realisasi fisik dan 

86,86% (Realisasi Keuangan), terdapat silpa anggaran sebesar  Rp. 651.039.480,00 

(Enam ratus lima puluh satu juta tiga puluh sembilan ribu empat ratus delapan 

puluh rupiah),  Realisasi Anggaran Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan 

Kabupaten Toba  secara lebih rinci dapat dilihat pada table 3.2 

 

No 

Sasar
an 

Strat
egis 

Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Anggaran 
 

Realisasi 
 

Capa
ian 
(%) 

(1) (2) (3)     (5) 
1. 
 

Mening
katnya 
Keterse
diaan 
dan 

Konsu
msi 
Pangan 
Mayara

kat 

Program 

Pengelolaan 

Sumber Daya 

Ekonomi untuk 

Kedaulatan dan 

Kemandirian 

Pangan 

Penyediaan 

Infrastruktur 

dan Seluruh 

Pendukung 

Kemandirian 

Pangan sesuai 

Kewenangan 

Daerah 

Kabupaten/Kota 

Penyediaan 

Insfrastruktur 

Lumbung Pangan 

14.514.927,00 14.383.000,00 99,09 
 

 

 Program 

Peningkatan 

Diversifikasi dan 

Ketahanan Pangan 

Masyarakat 

Penyediaan dan 

Penyaluran 

Pangan Pokok 

atau Pangan 

Lainnya sesuai 

dengan 

kebutuhan 

daerah 

Kabupaten/Kota 

dalam rangka 

Stabilitas 

Pasokan dan 

Harga Pangan 

Pemantauan Stok, 

Pasokan dan 

Harga  

23.315.592,00 23.017.840,00 98,72 

 

  Pelaksanaan 

Pencapaian 

Target Konsumsi 

Pangan 

Perkapita/Tahun 

sesuai dengan 

Angka 

Kecukupan Gizi 

Penyusunan dan 

Penetapan Target 

Konsumsi Pangan 

per Kapita per 

Tahun 

33.586.074,00 31.051.200,00 92,45 

 

   Pemberdayaan 

Masyarakat dalam 

Penganekaragama

n Konsumsi 

Pangan Berbasis 

Sumber Daya 

Lokal 

583.200.517,00 521.046.862,00 89,34 

 

2. Pening

katan 

Produk

si 

Budida

ya Ikan 

 

Program 

Pengelolaan 

Perikanan 

Tangkap 

Pemberdayaan 

Nelayan Kecil 

dalam Daerah 

Kabupaten/Kota 

Pelaksanaan 

Fasilitasi 

pembentukan dan 

pengembangan 

kelembagaan 

nelayan kecil 

18.805.696,00 18.367.350,00 

 

 

 

97,67 

 

Program 

Pengelolaan 

Perikanan 

Budidaya 

Pengelolaan 

Pembudidayaan 

Ikan Target 15 

Pokdakan 

Penyediaan Data 

dan Informasi 

pembudidayaan 

ikan dalam 1 

(satu) daerah 

799.999.796,00 627.380.600,00 78,42 
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kabupaten/kota 

  

  Penjaminan 

ketersediaan 

sarana 

pembudidayaan 

ikan dalam 1 

(satu) daerah 

Kabupaten/Kota 

195.267.125,00 106.279.680,00 54,43 

 

  

  Pembinaan dan 

Pemantauan 

Pembudidayaan 

Ikan di Darat 

24.687.187,00 24.426.815,00 98,95 

 

3. Mening
katnya 

Penyel
enggar
aan 
Pemeri

ntahan 
Umum 
yang 
Baik 
dan 

Efektif 

Program 

Penunjang urusan 

Pemerintah 

Daerah 

Perencanaan, 

Penganggaran, 

dan Evaluasi 

Kinerja 

Perangkat 

Daerah 

Penyusunan 

Dokumen 

Perencanaan 

Perangkat Daerah 

49.259.621,00 49.140.600,00 99,76 

 

Koordinasi dan 

Penyusunan RKA-

SKPD 

7.116.536,00 

 

5.915.700,00 

 

83,13 

Koordinasi dan 

Penyusunan DPA 

SKPD 

2.818.652,00 2.818.400,00 

 

99,99 

 

Koordinasi dan 

penyusunan 

laporan capaian 

kinerja dan ikhtisar 

realisasi kinerja 

SKPD 

20.771.031,00 

 

 

19.190.100,00 92,39 

 

Administrasi 

Keuangan 

Perangkat 

Daerah 

Penyediaan Gaji 

dan Tunjangan 

ASN 

2.636.288.032,00   2.338.318.653,00  

Administrasi 

Umum 

Perangkat 

Daerah 

Penyediaan 

komponen instalasi 

listrik/penerangan 

bangunan kantor 

12.541.935,00 10.738.800,00  

Penyediaan 

Peralatan dan 

Perlengkapan  

Kantor 

23.621.501,00 23.291.500,00  

Penyediaan 

Peralatan Rumah 

Tangga 

3.667.680,00 3.326.500,00  

Penyediaan Barang 

Cetakan dan 

Penggandaan 

9.597.814,00 9.288.100,00  

Penyediaan Bahan 

Bacaan dan 

Peraturan 

Perundang 

Undangan 

5.000.000,00 4.955.000,00  

Penyelenggaraan 

rapat Koordinasi 

dan Konsultasi 

SKPD 

191.660.000,00 191.258.032,00  

Penyediaan Jasa 

Penunjang 

Penyediaan Jasa 

Komunikasi, 

27.366.650,00 21.585.210,00  
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Urusan 

Pemerintah 

Daerah 

 

Sumber Daya Air 

dan Listrik 

  

  Penyediaan Jasa 

Pelayanan Umum 

Kantor 

165.514.194,00 165.333.800,00  

  

 Pemeliharaan 

Barang Milik 

Daerah 

Penunjang 

Urusan 

Pemerintah 

Daerah 

Penyediaan Jasa 

Pemeliharaan, 

Biaya 

Pemeliharaan dan 

Pajak Kendaraan 

Perorangan Dinas 

atau Kendaraan 

Dinas Jabatan 

103.089.560,00 91.740.578,0  

  

  Pemeliharaan 

Peralatan dan 

Mesin lainnya 

3.529.680,00 1.326,.000,00  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

4.1  Kesimpulan 

 Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Lakip) Tahun 2022 pada 

Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kabupaten Toba  disusun dengan 

mempedomani Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 bahwa Kepala Organisasi Perangkat Daerah (OPD) menyusun 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (Lakip) tahunan berdasarkan Perjanjian Kinerja (PK) yang 

telah disepakati, yang memuat tentang evaluasi kinerja dan analisis pencapaian kinerja 

Tahun Anggaran 2022. 

 Keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan sesuai rencana yang ditetapkan  

pada Tahun Anggaran 2022 karena adanya koordinasi yang baik dan harmonis  dengan 

berbagi pihak khusunya kepada kelompok tani dan penyuluh di lapangan. Keberhasilan 

Capaian Kinerja Pembangunan Tahun Anggaran 2022 dengan jumlah anggaran sebesar 

Rp.4.955.219.800,00 (Empat miliar sembilan ratus lima puluh lima juta dua ratus 

sembilan belas ribu delapan ratus rupiah) dengan Realisasi sebesar Rp.4.304.180.320,00 

(Empat miliar tiga ratus empat juta seratus delapan puluh ribu tiga ratus dua puluh 

rupiah) Dengan tingkat capaian  98,43% realisasi fisik dan 86,86% (Realisasi Keuangan), 

terdapat silpa anggaran sebesar  Rp. 651.039.480,00 (Enam ratus lima puluh satu juta 

tiga puluh sembilan ribu empat ratus delapan puluh rupiah), dengan sumber dana 

DAU dan DAK Non Fisik Tahun Anggaran 2022 Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan 

Kabupaten Toba. 

 

4.2  Saran 

 Pencapaian swasembada pangan yang sudah dicanangkan akan dapat terwujud harus 

ada data yang akurat,  supaya perumusan kebijakan terhadap ketahanan pangan tepat, terarah 

dan kena sasaran, oleh karena itu di perlukan anggaran untuk peningkatan kualitas SDM, 

operasional dan koordinasi dengan berbagai pihak.  

 

 

 

 







Lampiran II 

 

PERKEMBANGAN KETERSEDIAAN ENERGI, PROTEIN DAN LEMAK 

PER KAPITA PER HARI TAHUN 2022 

 

Kelompok Bahan 

Pangan 

Energi (Kalori/Ha) Protein (Gram/ Hari) Lemak (Gram/ 

Hari) 

(1) (2) (3) (4) 

Padi-padian 2.961 64 31 

Makanan berpati 520 3 1 

Gula 9 0 0 

Buah biji 

berminyak 

17 1 1 

Buah-buahan 21 0 0 

Sayur-sayuran 35 2 0 

Daging 28 2 2 

Telur 34 3 3 

Susu - - - 

Ikan 83 16 2 

Minyak dan Lemak 3 0 0 

 

 

 Total  3.712    90,12    41,64 

Nabati  3.567    70,32    34,97 

Hewani 145    19,80      6,66 

 

 

 

 

KETERANGAN 

**) Rumput Laut masuk kelompok ikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





















Lampiran VI 

 

PRODUKSI PERIKANAN BUDIDAYA KABUPATEN TOBA TAHUN 2022 

 

No. Komoditi Wadah 

Triwulan Total 

I  II   III  IV (Ton) 

1 Ikan Mas KJA 
       1.838        1.011         1.396  1.024 

                   

5.269  

  
  Sawah/ Kolam 

   109.864       47.081       62.782  94.172 

              

313.899  

2 
Ikan Nila KJA    161.737       70.142       58.823  58.646 

              

349.348  

  
  Sawah/ Kolam    193.373  82.87 110.5 165.737 

              

552.480 

  
  Aquarium  -   -   -  - 

                                

-    

3 
Ikan Lele KJA  -   -   -  - 

                                

-    

  
  Sawah/ Kolam        9.593  

                

6.83       11.173  9.191 

                 

36.787  

4 
Lainnya KJA -  -   -  - 

                                

-    

    Sawah/ Kolam 2.04 

                

0.95         1.172 1.749 

                   

5.914  

Total 

         

478.445  

         

208.887     245.846     330.519  

           

1.263,697.  

 

 

PRODUKSI PERIKANAN TANGKAP KABUPATEN TOBA TAHUN 2022 

No. Komoditi Wadah 

Triwulan Total 

I  II   III  IV (Ton) 

1 Ikan Mas        0.245      0.2700  

           

0.2380  0.278 1.0310 

2 Ikan Nila Danau / Sungai      45.931       45.679  43.948  45.310  

              

180.868  

3 Ikan Lele        0.399       0.40  

             

0.406  

             

0.473  

                           

1.68  

4 Lainnya        90.302       90.587  107.539  136.637  

              

425.065  

Total 

         

136.877     136.936     152.131    182.698  

                    

608,642  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran VII 

 

PRODUKSI PERIKANAN TANGKAP KABUPATEN TOBA TAHUN 2022 

No. Komoditi Wadah 

Triwulan Total 

I  II   III  IV (Ton) 

1 Ikan Mas        0.245      0.2700  

           

0.2380  0.278 1.0310 

2 Ikan Nila Danau / Sungai      45.931       45.679  43.948  45.310  

              

180.868  

3 Ikan Lele        0.399       0.40  

             

0.406  

             

0.473  

                           

1.68  

4 Lainnya        90.302       90.587  107.539  136.637  

              

425.065  

Total 136.877 136.936 152.131 182.698 608,642 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran VIII 

 

PRODUKSI PERIKANAN BUDIDAYA KABUPATEN TOBA TAHUN 2022 

 

No. Komoditi Wadah 

Triwulan Total 

I  II   III  IV (Ton) 

1 Ikan Mas KJA 
       1.838        1.011         1.396  1.024 

                   

5.269  

  
  Sawah/ Kolam 

   109.864       47.081       62.782  94.172 

              

313.899  

2 
Ikan Nila KJA    161.737       70.142       58.823  58.646 

              

349.348  

  
  Sawah/ Kolam    193.373  82.87 110.5 165.737 

              

552.480 

  
  Aquarium  -   -   -  - 

                                

-    

3 
Ikan Lele KJA  -   -   -  - 

                                

-    

  
  Sawah/ Kolam        9.593  

                

6.83       11.173  9.191 

                 

36.787  

4 
Lainnya KJA -  -   -  - 

                                

-    

    Sawah/ Kolam 2.04 

                

0.95         1.172 1.749 

                   

5.914  

Total 

         

478.445  

         

208.887     245.846     330.519  

           

1.263,697.  
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